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ABSTRAK

Segala macam kemajuan pengetahuan dan fasilitas yang serba modern,
menjadi pilihan fasilitas yang dapat digunakan untuk mendapatkan keberuntungan
dan terhindar dari bahaya atau kerugian yang mungkin terjadi. Meskipun demikian,
masyarakat desa Serang masih menjalankan adat kebiasaan yang diyakini sebagai
solusi atas kegelisahan dan permasalahan yang secara sepintas dapat dicegah dan
diselesaikan dengan teknologi modern. Sebagai bentuk usaha menghilangkan nasib
sial atau malapetaka dari sifat suker (kotor) dari seseorang, masyarakat desa Serang
melakukan ritual ruwat. Anak tunggal weton di desa Serang adalah salah satu anak
yang memiliki sifat suker (kotor) dan bocah katula-tula katali (anak yang banyak
mengalami cobaan bertubi-tubi) karena memiliki kesamaan hari kelahiran
berdasarkan hari penanggalan Masehi (dino pitu) dan Jawa (dino Pancawara atau
pasaran) dengan salah satu hari lahir orang tua si anak. Cara meruwat anak tunggal
weton di desa Serang, kecamatan Cipari adalah dengan cara dilotre yang sebelumnya
telah dilakukan acara slametan.

Garis besar dalam tulisan ini adalah alasan masyarakat desa Serang masih
melakukan tradisi lotre anak tunggal weton sebagai upaya pembersihan sial dalam
keluarga dan proses melakukan tradisi lotre anak tunggal weton di masyarakat desa
Serang. Teori yang digunakan dalam menganalisis tesis ini adalah dan teori
fungsionalisme Bronislaw Malinowski dan teori rasionalitas tindakan sosial Max
Weber dalam bidang ilmu sosiologi antropologi dan teori ‘urf dari sisi hukum islam.
Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan dengan metode
penelitian observasi dan wawancara. Metode dalam menyusun penulisan tesis ini
adalah deskriptif analitik dengan pendekatan antropologi.

Hasil dari penelitian lapangan yang dilakukan oleh penyusun adalah bahwa
praktik ini tetap lestari karena dua faktor, yakni internal berupa pengalaman,
pendidikan dan keyakinan individu dan faktor eksternal berupa kepercayaan
masyarakat secara umum, kepekaan sosial masyarakat dan sanksi sosial. Pengaruh
fungsi lotre anak dalam segi biologis sesuai dengan konsep kebutuhan dasar dalam
fungsionalisme Malinowski terutama dalam kebutuhan gizi (nutrition), self-comfort
(kenyamanan tubuh), kenyamanan (security/safety) dan pertumbuhan (growth). Hal
ini juga sejalan dengan teori rasionalitas Max Weber bahwa tindakan sosial lotre
anak dilatarbelakangi oleh orientasi tujuan lotre anak dalam memenuhi kebutuhan
dasar manusia. Cara dan proses melakukan tradisi lotre anak tunggal weton dikonsep
oleh masyarakat desa Serang didasarkan pada pengalaman nenek moyang terdahulu
sekaligus salah satu proses tradisi turun temurun yang sederhana tetapi memiliki
fungsi dan konsekuensi besar yang mampu menjadikan anak tunggal weton dengan
orang tua baru memiliki hubungan hak dan kewajiban seperti yang dimiliki oleh anak
dan orang tua kandung kecuali dalam hal mahram dan hal ini tidak didapatkan
melalui media-media teknologi modern.

Kata kunci: Ruwat, Lotre, Tunggal Weton, Fungsionalisme, Rasionalitas, ‘Urf
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia mengalami banyak hal yang tidak terduga seperti munculnya

permasalahan yang tidak lepas dari sebab-akibat perbuatan yang dilakukan dalam
mengarungi kehidupan di dunia ini. Segala macam kemajuan pengetahuan dan
fasilitas yang serba modern, menjadi pilihan untuk mendapatkan keberuntungan dan
agar terhindar dari bahaya atau kerugian yang mungkin terjadi. Bahaya dan kerugian
dapat diprediksi dengan cepat dan lebih akurat dengan fasilitas yang lebih modern
saat ini. Contoh bahaya yang adapat dipredisi seja awal adalah adanya pertumbuhan
penyakit yang berbahaya dapat ketahui lebih awal dengan cek darah pada
laboratorium kesehatan dengan alat canggih tertentu, mendeteksi penyakit pada
tulang menggunakan alat rontgen, mengetahui perkembangan dan kesehatan bayi
dalam kandungan dengan mesin USG dan hari kelahiran bayi pula dapat diprediksi
sejak awal. Saat ini perkembangan teknologi sangat dirasakan manfaatnya dengan
nyata. Adanya pertumbuhan dan kemajuan dibidang pengetahuan dan teknologi pula
ikut berpengaruh terhadap pola dan kebiasaan dalam kehidupan masyarakat.
Perubahan ini terjadi dalam pola dan kebiasaan yang masih tradisional primitif
menjadi lebih modern rasional. Meskipun demikian, ada segolongan masyarakat yang
masih menjalankan adat kebiasaan yang diyakini sebagai solusi atas kegelisahan dan
permasalahan yang secara sepintas dapat dicegah dan selesaikan dengan teknologi

modern. Cara tradisional primitif sebagai adat kepercayaan turun temurun masih



diyakini sebagai solusi yang lebih utama. Masyarakat yang seperti ini dapat Kita
temukan di wilayah masyarakat tradisional jawa yang memegang teguh adat
kepercayaan seperti di desa Serang, kecamatan Cipari kabupaten Cilacap.

Salah satu cara yang dilakukan oleh masyarakat Jawa untuk menghindari
bahaya atau kegelisahan dalam kehidupan adalah cara melakukan ritual.}
Harapannya, dengan melakukan ritual ini mereka dapat membersihkan jalan
kehidupan dan dapat menarik atau mendatangkan untung bagi keluarga. Contoh
ritual di masyarakat desa Serang untuk membuang sial dari salah seorang anak
tunggal weton ? mereka adalah dengan cara lotre. Meskipun sekarang ini telah banyak
kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, serta syaratnya globalisasi
kehidupan, masih banyak masyarakat Jawa yang melestarikan adat istiadat, tradisi
serta kepercayaan mereka.

Anak tunggal weton dianggap dan diyakini sebagai anak yang akan banyak
memiliki dan menemukan kesialan atau bahaya dalam kehidupannya. Anak yang
memiliki kesialan adalah anak sukerta. Kata “sukerta” berasal dari bahasa Jawa
“suker” yang artinya kotor, terganggu, mala, cacat atau aib.® Dengan kata lain bocah

sukerta adalah anak yang memiliki cacat atau aib. Golongan anak yang terkena

! Darmoko, Makara, Ruwatan: Upacara Pembebasan Malapetaka Tinjauan Sosiokultural
Masyarakat Jawa, Sosial Humaniora, Vol. 6, No. 1, (Jumi 2002), him. 30.

2 Tunggal weton adalah kesamaan hari kelahiran berdasarkan hari Penanggalan Masehi dan
Jawa. Hari dalam Penanggalan Masehi adalah Senin, Selasa, Rbu, Kamis, Jumat, Sabtu dan Minggu.
Adapun hari berdasarkan Penanggalan Jawa (juga disebut Pancawara dan Pasaran) adalah Kliwon,
Legi, Pahing, Pon dan Wage.

% Darmoko, Makara, Ruwatan: Upacara Pembebasan Malapetaka, him. 31.



sukerta menjadi catu atau mangsa Batara Kala.* Jika tidak dilakukan ritual dengan
segera maka kesialan akan terus mendatangi karena Batara Kala akan terus mencari
hingga dia mendapatkan anak tersebut sebagai makanannya. Masyarakat Jawa
menyebut ritual ini dengan ritual ruwat.> Apabila kesialan ini muncul maka akan
berpengaruh kepada anggota keluarga yang lain. Nasib sial berasal dari perbuatan
yang telah dilakukan oleh anggota keluarga atau perbuatan yang telah dilakukan
pada masa lalu. Anak tunggal weton dianggap sebagai anak yang harus dibersihkan
dari nasib sial karena memiliki kesamaan hari dan weton kelahiran dengan salah satu
kedua orang tua atau saudara kandungnya.

Nasib sial yang diyakini oleh masyarakat sangat beragam. Nasib sial ini bisa
berupa sifat keras kepala dan kasar, penyakit berkepanjangan, cacat, hingga
kematian.® Jika berupa penyakit maka penyakit tersebut akan sulit disembuhkan
hingga si anak diruwat. Jika penyakit tersebut berkelanjutan dan tidak segera
dilakukan ruwat maka si anak sangat mungkin mengalami kecacatan, baik mental
ataupun fisik. Tidak hanya si anak yang akan menanggung nasib sial ini, orang tua
bahkan anggota keluarga kandung yang lain akan mendapatkan imbasnya berupa

tekanan batin yang menyerang psikis karena malu memiliki saudara cacat atau

4 Muhammad Safi, Mitos Sukerta Dalam Masyarakat Jawa (Telaah Terhadap Serat
Manikmaya), Empirisma Jurnal Pemikiran Dan Kebudayaan Islam, Vol. 28, No. 2, (Juli 2019), him.
113.

5 pancha W. Yahya, Ruwatan dan Pandangan Dunia yang Melatarbelakanginya, Veritas:
Jurnal Teologi dan Pelayanan, Vol. 8, No. 1, (April 2007), him. 26.

6 Eugenius Eko Yulianto, Zaenal Abidin, Ruwat Rambut Gembel, Jurnal Empati, Vol. 5, No.
1, (Agustus 20016), him. 465.



perasaan tidak nyaman, tidak tentram karena sering mendengar atau terlibat cekcok
dengan anak tunggal weton.

Sebagai bentuk usaha menghilangkan nasib sial atau malapetaka dari sifat
suker dari seseorang, masyarakat Jawa melakukan ritual ruwat. Cara melakukan ritual
ruwat bermacam jenis dan tata caranya. Secara umum, ruwatan atau ruwat dilakukan
dengan menampilkan wayang kulit dengan lakon (tema atau judul cerita) tertentu.
Selain dengan melakukan ruwatan dengan menampilkan wayang kulit, ada juga yang
melakukan ruwatan dengan slametan. Cara meruwat anak tunggal weton di desa
Serang adalah dengan cara dilotre yang sebelumnya telah dilakukan acara slametan.
Slametan ini dilakukan dan dihadiri oleh para tamu undangan yang telah ditentukan
oleh pihak keluarga anak tunggal weton. Proses selamatan dilakukan secara
berjamaah dengan satu orang sebagai pemimpin (imam) seraya memanjatkan doa-doa
yang kemudian dilanjutkan dengan acara makan makanan yang telah didoakan
bersama-sama. Rangkaian selanjutnya adalah membagikan makanan tersebut kepada
para tamu undangan.” Adapun bacaan doa-doa yang dilantunkan meliputi tawasul,
sholawat, bacaan-bacaan zikir serta doa-doa yang dipanjatkan agar si anak dan
keluargannya dijauhkan dari marabahaya dan kesialan.

Ritual lain yang telah banyak dipraktikkan oleh masyarakat desa Serang untuk

membuang sial adalah dengan cara mbuang anak. Mbuang anak® adalah salah satu

" Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 2004), him.
347.

8 Mbuang anak adalah ritual atau upacara yang dilakukan dengan membuang anak ke
pawuan (Jawa: tempat sampah) hingga ada orang lain selain orang tua kandung si anak berkenan



syarat agar anak sukerta dapat terhindar dari nasib sial. Masyarakat yang melakukan
buang anak dikarenakan si anak memiliki penyakit yang tidak kunjung sembuh
walaupun telah banyak upaya medis dilakukan. Contoh penyakit yang diderita oleh
pelaku mbuang anak ini adalah penyakit menahun yang sering kambuh seperti sesak
napas (asma) dan panas tinggi.

Selain mbuang anak, ada juga ritual ganti jeneng® sebagai ruwat atau usaha
membuang sial bagi anak sukerta karena kabotan jeneng.!® Keyakinan ini telah
hidup dan berjalan secara turun-temurun. Selain dari keyakinan yang telah dipegang
teguh oleh masyarakat bahwa anak tunggal weton akan banyak mengalami kesialan,
perkataan yang tidak pantas dari masyarakat sekitar kepada keluarga yang tidak
segera melakukan ritual tertentu untuk membuang sial juga ikut andil dalam
tumbuhnya perasaan resah dan tidak tenang dari pihak keluarga anak tunggal

weton.

untuk memungut anak yang dibuang tersebut. Mbuang anak bukan diartikan secara lahiriah
membuang anak tetapi diartikan dengan nilai filosofis yang terkandung di dalamnya. Mbuang anak
berarti bahwa jika ada anak yang dibuang ke pawuan atau tempat sampah ibarat sampah yang buruk
dan kotor (suker) hingga layak untuk dibuang pada tempatnya. Setelah membuangnya di pawuan
kemudian ada orang selain orang tua anak tersebut sudi memungut anak yang diibaratkan sampah
yang telah dibuang tersebut maka orang itu dianggap mampu dan sudi untuk memperbaiki atau
mendaur kembali sampah tersebut hingga memiliki derajat yang lebih baik. Sifat sampah buruk adalah
nasib sial atau penyakit yang sulit untuk disembuhkan yang diderita oleh si anak. Harapannya, anak
yang dibuang itu terbebas dari penyakit yang dideritanya.

° Kabotan jeneng (keberatan nama) adalah keadaan seseorang yang memliki nasib sial berupa
sakit-sakitan, berperilaku buruk, nakal atau tidak patuh karena memiliki nama yang tidak cocok
dengan dirinya.

10 Wawancara dengan Ngaisah, di desa Serang kecamatan Cipari, kabupaten Cilacap, tanggal
12 April 2020.



Fasilitas kehidupan yang sudah berubah menjadi lebih modern tidak serta
merta mengubah tradisi adat kebiasaan dan keyakinan masyarakat desa Serang larut
dalam perubahan tersebut. Ritual adat lotre anak tunggal masih menjadi pilihan solusi
yang solutif atas rasa takut keluarga terhadap anak sukerta. Keyakinan masyarakat
desa Serang seputar anak sukerta atau suker yang telah diyakini secara turun-temurun
membawa implikasi yang sangat besar terhadap kehidupan rumah tangga di
masyarakat Serang. Selain mengakibatkan rasa tidak nyaman, tentram dan damai dari
anggota keluarga anak sukerta, keyakinan atas anak tunggal weton sebagai anak
sukerta juga mengakibatkan eksistensi cita-cita terbentuknya keluarga melalui ikatan

perkawinan menjadi terusik dan rapuh.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang pilih oleh penyusun berdasarkan uraian pada latar
belakang penulisan tesis ini adalah:
1. Mengapa Masyarakat Desa Serang masih melakukan tradisi lotre anak
tunggal weton sebagai upaya pembersihan sial dalam keluarga?
2. Bagaimana proses melakukan tradisi lotre anak tunggal weton pada
Masyarakat Desa Serang?
C. Tujuan dan Kegunaan
Berangkat dari rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka tujuan

dari penulisan ini adalah sebagai berikut :



1. Menganalisa alasan masyarakat Desa Serang masih melakukan lotre anak
tunggal weton sebagai upaya pembersihan sial dalam keluarga

2. Mendeskripsikan fungsi dari ritual lotre anak terhadap kehidupan keluarga di
Desa Serang
Dari penjabaran tujuan penulisan di atas, penyusun berharap dapat

memberikan manfaat dari penulisan ini sebagai berikut:

a. Secara Teoritis

Secara teoritis, tesis ini mampu memberikan kontribusi bagi keilmuan di
bidang Ilmu Syari’ah dan Hukum khususnya mengenai tradisi lotre anak
tunggal weton sebagai upaya pembersihan sial dalam keluarga di Desa Serang
b. Secara Praktis

Secara praktis, tesis ini mampu memberikan manfaat bagi masyarakat Desa
Serang khususnya mengenai tradisi lotre anak tunggal weton sebagai upaya
pembersihan sial dalam keluarga dan menjadi referensi/literasi bagi penulisan-

penelitian yang akan datang.

D. Telaah Pustaka

Penulisan terdahulu banyak menyinggung permasalahan ritual-ritual ruwat
berdasarkan kitab atau teks yang digunakan sebagai sumber rujukan primer. Selain
untuk mengetahui ketidakcocokan antara teori dan realita atau kenyataan yang ada di
masyarakat, penelitian terdahulu juga memberikan informasi yang penting tentang

pengetahuan yang masih memerlukan penjelasan lebih lanjut dan mendalam.



Adapun penulisan terdahulu yang penyusun temukan adalah penulisan tentang
Serat Manik Maya atau manuskrip No. PB.A.374. Manuskrip ini adalah karya dari
Raden Ngabehi Ranggawarsita yang dilahirkan pada hari senin legi, 10 Besar tahun
Be (Tahun Jawa), atau 15 Maret 1802 M atau 11 Dzulhijjah 1216 H. Serat Manik
Maya berisi tentang sejarah atau babad asal-usul raja-raja tanah jawa yang diturunkan
oleh nabi-nabi dan dewa-dewa dalam mitolog hindu (bersifat sinkretis). Selain itu,
ada juga penjelasan tentang mitos anak atau bocah sukerta dan cerita lahirnya Batara
Kala."

Selain penulisan tersebut, ada juga penulisan tentang bocah sukerta yang di
dalamnya membahas mitos Murwakala. Mitos ini mengandung pelajaran mengenai
asal mula kejahatan (evil) di dalam kosmologi atau asal mula jawa. Adapun
uborampe (peralatan) ruwatan yakni adanya pementasan wayang kulit dengan lakon
Batara Kala, orang-orang yang harus diruwat (bocah sukerta) dan tata cara ruwatan.
Dalam cerita ini, evil dilambangkan dengan sosok raksasa Batara Kala yang buas dan
menyeramkan.*?

Penulisan lain dilakukan di Surakarta dalam pementasan ruwat sukerta
dengan tujuan untuk “srana nulak kacilakan kang bakal tumiba marang bocah

’

mecahake pipisan” yang artinya “pagelaran wayang sebagai sarana menolak sial dan

1 Muhammad Safii, Mitos Bocah Sukerta Dalam Masyarakat Jawa (Telaah Terhadap Serat
Manik Maya), Empirisma Jurnal Pemikiran Dan Kebudayaan Islam, Vol. 28, No. 2, (Juli 2019), him.
128.

2 pancha W. Yahya, Ruwatan Dan Pandangan Dunia Yang Melatarbelakanginya, Veritas,
Vol. 8, No. 1, (April 2007), him25-48.



celaka yang akan terjadi pada anak-anak yang memecahkan pipisan atau alat
penggiling jejamuan yang terbuat dari batu”. Agus Purwanto sebagai wali dari anak
sukerta kembang sepasang memiliki pendidikan yang cukup tinggi sebagai
akademisi, namun tetap bersedia untuk melakukan ritual ruwatan. Kesimpulan dari
penulisan ini memberikan gambaran bahwa tradisi ruwatan tetap berjalan dan
dipegang teguh kepercayaan tentang bocah sukerta walaupun berada di kalangan
masyarakat yang berpendidikan tinggi.*?

Penulisan selanjutnya adalah penulisan tentang tradisi ruwatan murwakala
anak tunggal yang ditinjau dengan sosiokultural masyarakat jawa oleh Eko Setiawan.
Eko melakukan penulisan ini dengan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pada penulisannya disebutkan bahwa kebiasaan ruwatan yang dilakukan secara turun
temurun pada waktu yang lama di suatu masyarakat adalah tuntunan hidup yang
mengandung nilai budaya. Ruwatan merupakan ritual yang dilakukan dengan tujuan
untuk membebaskan diri dari nasib buruk yang menempel pada anak tunggal yang
statusnya adalah anak sukerta.** Pelaksanaannya dilakukan dengan pagelaran wayang
kulit dengan lakon Murwa. Cerita yang ditampilkan adalah cerita nilai kehidupan,
pelajaran, ketuhanan, filsafat serta jati diri manusia. Ruwatan ini dilakukan sebagai

upaya sepenuh hati dalam memohon dan meminta dikabulkannya harapan dijauhkan

13 Ljes Mariani, Ritus Ruwatan Murwakala di Surakarta, Umbara: Indonesian Journal of
Anthropoloy, Vol. 1, No. 1, (Juli 2016), him. 43-56.

14 Eko Setiawan, Tradisi Ruwatan Murwakala Anak Tunggal Dalam Tinjauan Sosiokultural
Masyarakat Jawa, Asketik, VVol. 2, No. 2, (Desember 20018), him. 129-130.
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dan terlepas dari petaka dan memperoleh rahayu atau keselamatan bagi si anak dan
orang tuanya. Ruwatan Kkini telah bergeser makna. Selain sebagai untuk
mengusahakan rahayu, ruwatan juga sebagai media refleksi tradisi atau kebudayaan.

Penulisan ruwatan selanjutnya adalah penulisan yang dilakukan oleh Ninuk
Kleden dan Probonegoro. Hasil dari penulisannya juga menggambarkan bahwa
ruwatan merupakan tradisi dan kebudayaan turun temurun yang pelaksanaannya
memiliki nilai kepercayaan dan keyakinan serta adanya alasan mendesak tertentu dan
selalu berulang. Contoh dari mendesak dan terus berulang adalah adanya bahaya
yang mengancam pada tanggal 1 Suro (Muharam pada Tahun Islam) yang mana pada
bulan itu terjadi pembunuhan Ali bin Abi Thalib oleh musuhnya dan adanya
kepercayaan bahwa anak sukerta dimakan Batara Kala.*® Pelaksanaan ruwatan telah
mengalami pergeseran makna, yakni ruwatan pada wilayah privat memiliki makna
sakral, sedangkan pada wilayah publik tetap sakral dan pada waktu tertentu ruwatan
pada wilayah publik menjadi profan (bersifat duniawi).

Penulisan selanjutnya adalah tentang ruwatan rambut gembel yang tetap
lestari di daerah Dieng. Eugenius Eko Yulianto dan Zaenal Abidin melakukan
penulisan ini dengan melakukan wawancara kepada para pihak serta dengan
melakukan observasi. Penjelasan yang ada dalam jurnalnya adalah anak yang
memiliki rambut gembel harus segera dirawat karena jika tidak segera melakukan

ruwatan si anak dipercayai akan mengalami gangguan gaib dan berperilaku “nakal”

15 Ninuk Kleden, Probonegoro, Ritus Ruwat: Esensialisme Baru Dalam Politik Kebudayaan
Indonesia, Jurnal Masyarakat Dan Budaya, Vol. 10. No. 1, (2008), him. 13.
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karena dititipi sesuker oleh Kyai Kolodete.'® Pelaksanaan ruwatan anak gembel atau
gimbal biasanya dilakukan secara massal. Tujuan dilakukannya ruwatan secara masal
ini adalah agar terlaksana upaya pembersihan secara sakral dengan biaya pelaksanaan
ringan dan menghasilkan profan yakni kepuasan bagi para wisatawan yang hadir
menyaksikan ruwatan. Setelah dilakukannya ruwatan potong rambut gembel ini,
anak dan keluarganya merasa lebih percaya diri, lebih tenang dan lebih merasa
bahagia dalam hidupnya.

Penulisan selanjutnya adalah penulisan seputar pendidikan moral yang ada di
masyarakat jawa khususnya di daerah Yogyakarta dengan media wayang pada tradisi
ruwatan. Pelaksanaan ruwatan didasari oleh permohonan agar terhindar, terlepas dan
terlindungi dari mala petaka atau nasib buruk yang menimpa anak sukerta. Selain
sebagai upaya pembebasan dari malapetaka juga sarat akan makna filosofis. Makna
filosofis ini berperan sebagai media mendidik masyarakat jawa agar memiliki jiwa
gotong royong, toleransi, jujur serta menjunjung tinggi penghargaan terhadap sesama,
lingkungan dan alam sekitar.’” Nilai filosofis yang terkandung di dalam tradisi
ruwatan ini secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni pengajaran untuk
membangun sosial yang baik (hablun min al-nas), dan pengajaran untuk membangun

ketaatan kepada Tuhan (hablun min Allah).

16 Eugenius Eko Yulianto, Zaenal Abidin, Ruwat Rambut Gembel, Jurnal Empati, Vol. 5,
No. 3, (Agustus 2016), him. 464.

I Muzhoffar Akhwan, dkk, Pendidikan Moral Masyarakat Jaawa (Studi Nilai-Nilai
Pendidikan Moral Dalam Tradisi Ruwatan), Millah, Vol. X, No. 2, (Februari 2010), him. 210.
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Penelitian selanjutnya adalah penelitian tentang tradisi Malimau pada
Masyarakat Desa Batu Kalang khususnya masyarakat nelayan masih terikat akan adat
ritual Malimau Bagan. Ritual ini masih lestari dan dijalankan oleh sebagian
masyarakat secara sakral untuk mencari perlindungan kepada Tuhan saat pergi
melaut, sedangkan sebagian masyarakat yang lain menjalankan ritual ini hanyalah
sebagai ritual simbolis saja. Perkembangan zaman dan modernisasi yang ada saat ini
menjadi alasan terjadinya perubahan terhadap ritual yang dilakukan oleh masyarakat
desa Batu Kalang karena dirasa sudah tidak diperlukan lagi.*®

Berdasarkan uraian di atas maka penulisan tentang lotre anak tunggal weton
masih sangat dibutuhkan untuk diteliti sehingga mampu memberikan sumbangsih
keilmuan yang mampu diintegrasikan dengan keilmuan yang lain di antaranya adalah

antropologi, sosiologi, psikologi, hukum dan pendidikan.

E. Kerangka Teoretik

Pisau bedah dalam menganalisis dan mendeskripsikan permasalahan tradisi lotre
anak tunggal weton sebagai upaya pembersihan sial dalam keluarga di Desa Serang
maka kemudian penyusun menggunakan teori fungsionalisme yang dipopulerkan oleh

Bronislaw Malinowski.

Teori fungsionalisme dalam antropologi mulai dikembangkan oleh seorang

ahli terpenting dalam sejarah teori antropologi, yaitu Bronislav Malinowski. Dia

BMutiara Aniza Gigedi, MALIMAU BAGAN”: Proses Ritual Nelayan Studi Kasus Pada
Masyarakat Nelayan Di Desa Batu Kalang Kec. Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan
http://scholar.unand.ac.id/56359/3/BAB%20V.pdf, (akses 08 Januari 2022).
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kemudian mengembangkan kerangka teoritis baru untuk menganalisis fungsi budaya
manusia, yang disebutnya dengan teori fungsionalisme budaya.atau functional theory
of culture.’® Bagi Malinowski mengajukan sebuah orientasi teori yang dinamakan

fungsionalisme, yang beranggapan atau berasumsi?

“Bahwa semua unsur kebudayaan bermanfaat bagi masyarakat di mana unsur
itu terdapat. Dengan kata lain, pandangan fungsionalisme terhadap
kebudayaan mempertahankan bahwa setiap pola kelakuan yang sudah menjadi
kebiasaan, setiap kepercayaan dan sikap yang merupakan bagian dari
kebudayaan dalam suatu masyarakat, memenuhi beberapa fungsi mendasar
dalam kebudayaan yang bersangkutan.”

Malinowski mendasarkan teorinya bahwa salah satu aspek kebudayaan
dihasilkan oleh adanya kebutuhan dasar dan mampu memuaskan beberapa kebutuhan
dasar manusia. Kebutuhan tambahan ini disebut sebagai kebutuhan sekunder, yaitu
kebutuhan yang keberadaannya terletak beriringan dengan kebutuhan primer
kelompok masyarakat tertentu. Kemampuan melakukan penelitian secara menyeluruh
(analitis) sangat penting untuk memahami dan menemukan latar belakang dan fungsi
dari faktor-faktor yang diteliti, serta untuk memahami dan menemukan hubungan

antara tradisi dan pranata sosial dalam masyarakat.

Menurut Malinowski konsep yang dirumuskan ke dalam tingkatan abstraksi

mengenai fungsi aspek kebudayaan, yakni:?

19 Koentjaraningrat, Sejarah Antropologi I, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1980), him. 162.
20 Ibid, hlm. 162.

21 Koentjaraningrat, Sejarah Antropologi I, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1980), him. 167.
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. Adanya hubungan yang saling berkaitan secara otomatis, memunculkan
pengaruh dan efek terhadap aspek lainnya (implikasi-impulsif).

. Adanya konsep yang dipraktekkan dalam masyarakat adalah konsep murni
hasil cipta masyarakat yang bersangkutan (konseptualisasi masyarakat).
Unsur-unsur dalam kehidupan sosial masyarakat adalah unsur-unsur yang
terintegrasi secara fungsional (konsolidasi fungsional).

Esensi atau inti dari kegiatan/aktivitas tersebut tak lain adalah berfungsi untuk
pemenuhan  kebutuhan dasar  “biologis” manusia (goals) dalam

lingkungannya.

Menggunakan tingkat abstraksi ini, Malinowski kemudian menekankan esensi

teorinya, dengan alasan bahwa semua aktivitas manusia dalam unsur-unsur budaya

sebenarnya ditujukan untuk memenuhi seperangkat kebutuhan alami manusia yang

melekat di dalamnya sepanjang hidup mereka. Misalnya, sebuah kelompok atau

organisasi sosial pada awalnya menjadi organisasi berbasis kebutuhan dalam arti

“komunitas”, atau lebih tepatnya kebutuhan orang-orang yang ingin berkomunikasi

dengan keseluruhan dan eksistensi keberadaannya dijaga melalui rekayasa (konsep)

manusia.?

Dalam konsep fungsionalisme Malinowski, “kebutuhan dasar manusia dan

berbagai elemen budaya dan fungsi dilembagakan” untuk memenuhi kebutuhan

22 Kaplan, David, Teori Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2002), him. 15.
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manusia. Kebutuhan dasar manusia yang ditekankan Malinowski adalah kecukupan
gizi (nutrition), reproduksi (reproduksi), self-comfort (kenyamanan tubuh), security
(safety), istirahat atau relaksasi, pergerakan (movement), dan pertumbuhan (growth).
Setiap pranata sosial dalam kehidupan bermasyarakat (dalam istilah Malinowski)
merupakan wadah atau badan dengan bagian-bagian dalam kebudayaan yang masing-

masing harus berperan sebagai pengendali fungsi.

Inti dari teori Malinowski menjelaskan bahwa segala aktivitas kebudayaan itu
sebenarnya memuaskan suatu rangkaian kebutuhan naluri makhluk manusia yang
berhubungan dengan kehidupannya. Kebutuhan itu meliputi kebutuhan
primer/biologis maupun kebutuhan sekunder/psikologis, kebutuhan mendasar yang

muncul dari kebudayaan itu sendiri.

Malinowski berpendapat bahwa pada dasarnya kebutuhan manusia sama, baik
itu kebutuhan yang bersifat fisik biologis maupun yang bersifat psikis psikologis dan
kebudayaan pada pokoknya memenuhi kebutuhan tersebut. Menurut pendapatnya ada

tiga tingkatan yang harus direkayasa dalam kebudayaan, yakni:?®

1. Kebudayaan harus memenuhi kebutuhan fisik biologis, seperti kebutuhan
akan pangan dan prokreasi (keturunan).
2. Kebudayaan harus memenuhi kebutuhan integratif, seperti agama dan

kesenian.

23 http://www.acedemia.edu/9433821/Teori_Fungsionalisme Kebudayaan, (Senin, 11 Januari
2021, 20:17 WIB)
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3. Kebudayaan harus memenuhi kebutuhan instrumental, seperti kebutuhan akan
hukum dan pendidikan.

Teori pendukung dalam penyusunan tesis ini adalah teori rasionalitas dalam
ilmu sosiologi yang dipelopori oleh Max Weber. Weber melihat sosiologi sebagai
sebuah studi tentang tindakan sosial antar hubungan sosial dan itulah yang
dimaksudkan dengan pengertian paradigma definisi sosial dan itulah yang
dimaksudkan dengan pengertian paradigma definisi atau ilmu sosial itu. Tindakan
manusia dianggap sebagai sebuah bentuk tindakan sosial manakala tindakan itu
ditujukan pada orang lain. Orientasi dari teorinya adalah pemahaman dari eksistensi
tindakan sosial yang didasarkan pada motivasi manusia dalam melakukan tindakan
sosial. eber menekankan dalam penelitiannya pada perkembangan pranata kehidupan

manusia dengan mendalami makna dan tujuan dari tindakanmanusia itu sendiri.
Tujuan dari penekanan ini adalah agar prinsip-prinsip dari tindakan sosial tidak samar
atau hilang dalam meneliti inti dari tujuan akhir motivasi manusia melakukan
tindakan sosial.?* Tindakan nyata tidak termasuk tindakan sosial jika secara khusus
diarahkan kepada obyek mati. Bentuk dari pranata sosial kehidupan manusia

didominasi oleh salah satu bentuk hubungan sosial, hubungan sosial tradisi yakni?>,

hubungan sosial koersifdan hubungan sosial rasionalitas

24 Gerard Delanty, Dasar-Dasar Teori Sosial, editor: Brian S. Turner, .penerjemah: E
,Setiyawati A. dan Roh ShufiyatiTeori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern, cet. ke-1,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 16.

25 M Chairul Basrun Umanailo, Max Weber, https://osf.io/ep7bn/, (Oktober 2019), him. 3.
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Rasionalitas dapat dipahami sebagai tindakan individu yang menjadi aktor
akan selalu berusaha untuk memaksimalkan utilitas yang diterima dalam aktivitas
produktif dan hubungan pertukaran serta menganggap keteraturan sosial adalah hasil

timbal balik atau resultan kompleks dari tindakan individu tersebut.

Weber secara khusus mengklasifikasikan tindakan sosial kedalam empat tipe
dasar rasionalitas, yakni tindakan rasional instrumental, tindakan orientasi nilai,
tindakan afektif (affection) dan tindakan tradisional.?® Semakin rasional dari motif
tindakan sosialitu semakin mudah dipahami pula tindakan tersebut. Keempat macam
tindakan sosial menurut Max Weber, bisa saja hanya muncul satu atau beberapa
macam saja dalam tindakan sosial individu yang hidup dalam suatu masyarakat.
Motivasi manusia sebagai individu melakukan tindakan sosial dapat dilihat dari
tujuan dan hasil akhirdari tindakan yang dia lakukan. Semakin rasional cara, alat dan

tujuannya maka semakin rasional tindakannya.

Selain teori dari Malinowski dan Max Weber, penyusun juga menggunakan
teori ‘urf untuk menganalisis tradisi lotre anak tunggal weton sebagai upaya
pembersihan sial dalam keluarga di Desa Serang. ‘Urf adalah termasuk kedalam salah
satu metode penetapan Hukum Islam. Maksud dari metode disini adalah salah satu

bentuk dari cara yang digunakan oleh ulama dalam menemukan atau menggali

% George Ritzer, Sosiologi IImu Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT Rajawali Press, 2001),
him. 126.
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hukum suatu permasalahan atau persoalan tertentu dalam Islam. Dengan kata lain,

‘urf adalah suatu teori.?’

Pengertian ‘urf menurut bahasa adalah kebiasaan yang baik. Adapun ‘urf
menurut pengertian istilah adalah 22Sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia, dan
mereka mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan yang populer di antara mereka,
ataupun suatu kata yang biasa mereka kenal dengan pengertian tertentu, bukan dalam
pengertian etimologi, dan ketika mendengar kata itu, mereka tidak memahaminya
dalam bentuk lain.‘Urf dalam teori yang digunakan oleh penyusun sama dengan al-
‘adah (kebiasaan) dalam pengertian istilahnya. Jika memiliki perbedaan maka
perbedaan ini hanya sedikit. Inti persamaan dari “urf dan al-‘adah adalah sama-sama
kebiasaan yang berulang-ulang. Jika dilihat dalam pengertian terminologinya atau
istilahnya, maka al- ‘adah adalah ?® Sesuatu yang telah mantap di dalam jiwa dari segi

dapatnya diterima oleh akal yang sehat dan watak yang benar.

Berdasarkan gambaran kedua pengertian dari ‘urf dan al- ‘adah maka dapat
diambil pengertian bahwa keduanya memiliki persamaan wilayah yakni tentang
segala bentuk kebiasaan yang telah berlaku dalam masyarakat dan kebiasaan itu telah

dilakukan secara berulang-ulang karena adanya penerimaan atau pengertian secara

27 Ali Sodigin, Figh Ushul Figh: Sejarah, Metodologi Dan Implementasinya Di Indonesia,
cet. ke-1, (Yogyakarta: Penerbit Beranda Publishing, 2012), him. 83.

28 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, cet. ke-2, (Jakarta: Amzah, 2011), him. 209.

29 1bid.
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populer sehingga tidak ada kontradiksi dalam pemahaman kehidupan masyarakat

tersebut.

Kaidah yang biasa dijadikan sebagai patokan adalah 483% Bl yang

artinya adalah ‘adah itu bisa dijadika patokan hukum. Pengertian ini didasarkan atau
diambil dari keadaan realitas masyarakat yang dalam seluruh rangkaian kehidupan
sosialnya telah menghidupkan nilai-nilai mulia. Pada akhirnya, nilai mulia ini
diyakini sebagai norma yang dijadikan sebagai batasan khusus dan telah berpola

semenjak awal tumbuh penghayatannya dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. *°

Menurut Imam Suyuti, sebagaimana dikutip oleh Abdul Mun’im Saleh, ‘urf
adalah hukum yang dijadikan rujukan kembalinya hukum pembatasan bahasa jika
dalam syara’ tidak ada penjelasannya secara jelas.®* Secara garis besar, ‘urf dibagi
kedalam dua bentuk, yakni bentuk perkataan (al- ‘urf al-gauli) yang menitikberatkan
terhadap objek pembahasan berdasarkan kebiasaan masyarakat terhadap lafal tertentu
dengan tujuan atau makna tertentu pula dalam masyarakat tersebut. Kedua, bentuk
perbuatan (al- ‘urf al-fi’li), yakni bentuk ‘urf yang menitik beratkan objek

pembahasanya kepada perbuatan tertentu dalam masyarakat. Dari kedua bentuk

30

Dahlan Tamrin, Kaidah-Kaidah Hukum Islam: Kulliyah al-Khamsah, cet. ke-1, (Malang: UIN Maliki
Press, 2010), him. 203-204.

3 Abdul Mun’im Saleh, Hukum Manusia Sebagai Hukum Tuhan: Berpikir Induktif
Menemukan Hakikat Hukum Model al-Qawa 'id al-Fighiyah, cet.ke-1, (Yogakarta: 2009), him. 285.



20

tersebut maka dapat dibagi lagi menjadi dua jenis kelompok besar berdasarkan pada

jangkauannya dan berdasarkan keabsahannya.

Kelompok ‘urf selanjutnya adalah kelompok ‘urf berdasarkan segi
cakupannya, yakni:32
1. “Urf ‘am, yakni kebiasaan yang pemberlakuannya telah menyeluruh tidak
hanya dalam satu wilayah kemasyarakatan saja tetapi telah berlaku dalam
seluruh wilayah kemasyarakatan.
2. ‘Urf khas, yakni kebiasaan yang pemberlakuannya hanya melingkupi
wilayah kemasyarakatan tertentu.
Kelompok selanjutnya adalah ‘urf berdasarkan keabsahan atau status
hukumnya. Kelompok ini dibagi menjadi dua bagian, yakni:*3
1. “Urf shahih, yakni kebiasaan yang berlaku di masyarakat tetapi tidak
bertentangan dengan nash.
2. ‘Urf fasid, yakni kebiasaan yang berlaku di masyarakat tetapi bertentangan
dengan nash.
Semua pengertian dan pembagian dari ‘urf ataupun ‘adah yang ada dalam
masyarakat bisa dilestarikan dan tetap terjaga pelaksanaan hukumnya dengan syarat
rujukan yang dijadikan dasar pelaksanaannya adalah tidak bertentangan dengan nash

dan sebagai salah satu perwujudan rasa keadilan dalam masyarakat tersebut. Jika

32 Ali Sodigin, Figh Ushul Figh:..., him. 96.

3 bid.
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pelaksanaan atau kenyataannya jelas bertentangan dengan nash dan tidak
menghasilkan rasa keadilan meskipun bertujuan untuk menghargai praktik lokal
masyarakat maka ‘urf tersebut tidak sah dan tidak sebaiknya dilanjutkan

keberlangsungan praktiknya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penulisan ini menggunakan penelitian lapangan (field research), yakni penelitian
yang sumber datanya berasal dari lapangan atau kenyataan yang terjadi di
masyarakat.>* Penyusun berusaha menjelaskan, mengumpulkan, menafsirkan,
menganalisis fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan individu dan kelompok
(masyarakat) di Serang sampai penyusun bisa mendeskripsikan karakteristik suatu

individu, situasi dan keadaan serta gejala pada masyarakat Desa Serang.

2. Sifat Penulisan

Sifat dari penulisan ini adalah deskriptif analitik. Pengertian deskriptif analitik adalah
sifat dari suatu penulisan yang berusaha menggambarkan, menguraikan kemudian

menganalisa data yang didapat dari penelitian lapangan secara jelas.®*® Dalam

34 Soerjono soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, cet. Ke-8, (Jakarta: Rajawali Grafindo
Persada, 1997), him. 36.

% Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penulisan (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2003), him. 7.
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penulisan ini, penyusun berusaha menggambarkan, menguraikan kemudian

menganalisa data dari masyarakat Serang seputar lotre anak tunggal weton.

3. Teknik Pengumpulan Data
Cara atau strategi yang dilakukan oleh penyusun dalam mencari informasi atau data
dalam menyusun penulisan dengan batasan tema penulisan yang dituju merupakan
teknik pengumpulan data.®® Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulisan
ini adalah dengan teknik observasi dan wawancara secara langsung kepada objek
penulisan di masyarakat Serang.
a. Observasi
Yaitu metode yang bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian dengan
mengamati secara langsung dengan panca indra,®” kemudian penyusun
melakukan pencatatan secara sistematis dari hasil penulisan yang dilakukan.
Dalam penulisan ini, observasi dilakukan pada masyarakat secara langsung
tentang praktek lotre anak tunggal weton. Observasi dilakukan dengan cara
melihat langsung objek penelitian di lapangan secara langsung berdasarkan
jawaban dan kenyataan yang ada seputar lotre anak tunggal weton pada
masyarakat Serang.

b. Wawancara

3% Masruhan, Metode Penulisan (Hukum), (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), him.
74.

37 Burgan Bungin, Metodologi Penulisan Sosial, (Surabaya: Airlangga University Surabaya,
2005), him 42.
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Yaitu metode untuk mengumpulkan data dengan melakukan tanya jawab
kepada objek penulisan secara sistematis berdasarkan pada pokok permasalahan
dan tujuan dilakukannya penulisan®® tentang praktik lotre anak tunggal weton.
Penyusun melakukan wawancara dengan cara memberikan pertanyaan-
pertanyaan mengenai praktik lotre anak tunggal weton pada masyarakat.
Adapun objek dari wawancara ini adalah para objek dan saksi proses lotre anak
tunggal weton.

4. Pendekatan Penulisan

Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan antropologi. Alasan menggunakan

pendekatan antropologi adalah karena penyusun akan melihat situasi, keadaan dan

fenomena kegiatan terhadap tradisi lotre anak tunggal weton sebagai upaya

pembersihan sial dalam keluarga di masyarakat Serang.

5. Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan mengelompokkan, membuat suatu menjadi berurutan,
memanipulasi serta menyingkatkan data dengan tujuan agar dapat mudah dibaca.®
Metode analisis kualitatif adalah metode yang digunakan penyusun dalam menyusun
penulisan karya ini. Metode analisis kualitatif adalah cara menganalisis data
berdasarkan data-data yang nyata terjadi di masyarakat. Sedangkan dalam pola

penulisannya adalah dengan menggunakan kerangka deduktif, yakni kerangka

3% Burhan Bungin, Metodologi Penulisan Sosial Dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 20013), him. 135.

39 Eva Latipah, Metodologi Penulisan, (Yogyakarta: Grass Media, 2012), him. 92.
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penulisan yang memaparkan data secara umum kemudian ditarik kesimpulan secara

khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disusun agar penulisan penulisan tesis ini menjadi lebih
sistematis dan mudah dipahami. Adapun sistematika pembahasan tesis ini dibagi
menjadi lima bab, dengan rincian sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab pertama berisi tujuh sub-bab
sebagai susunan penjelasan di dalam bab ini. Tujuh sub-bab ini berisi tentang latar
belakang dilakukannya penulisan tesis ini dengan tema lotre anak tunggal weton
Setelah latar belakang, dilanjutkan dengan rumusan masalah yang menggambarkan
batasan dari inti permasalahan yang akan dibahas, dilanjutkan dengan tujuan dan
kegunaan dilakukannya penulisan ini. Sub-bab selanjutnya adalah telaah pustaka
seputar kajian-kajian atau penulisan penelitian terdahulu yang memiliki tema yang
sama atau mendukung penulisan ini. Sub-bab selanjutnya adalah kerangka teoritik,
yakni bagian yang memuat teori yang digunakan oleh penyusun dalam penulisan
lotre anak tunggal weton ini. Selanjutnya adalah metode penulisan yang menguraikan
seputar metode penulisan hingga cara mendapat dan mengolah data yang didapat dari
lapangan. Pada akhir bab ini ditutup dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan bab yang menggambarkan seputar teori-teori yang
digunakan untuk membedah permasalahan atau tema yang diangkat oleh penulis,

yakni teori fungsionalisme yang dipopulerkan oleh Bronislaw Malinowski, teori
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rasionalitas Max Weber dan teori ‘Urf. Sub-bab pertama diawali dengan teori
fungsionalisme Bronislaw Malinowski. Pada sub-bab kedua membahas tentang teori
rasionalitas Max Weber. Pada sub-bab ketiga membahas tentang teori ‘Urf yang akan
membahas tentang pengertian ‘urf beserta dasar hukumnya, pembagian ‘urf, kriteria
‘urf yang bisa dijadikan hukum dan kaidah-kaidah dalam urf.

Bab ketiga memuat tentang gambaran umum dari desa Serang dan tradisi
lotre anak tunggal weton yang berlaku di sana. Sub-bab pertama membahas tentang
gambaran geografis, demografis, pendidikan, keagamaan, ekonomi dan sosial budaya
masyarakat Serang, kabupaten Cilacap. Sub-bab kedua memuat pengertian anak
sukerta tunggal weton, pelaksanaan lotre anak tunggal weton, kehidupan keluarga
sebelum dan sesudah pelaksanaan lotre anak tunggal weton.

Bab keempat berisi tentang analisis terhadap praktek lotre anak tunggal
weton sebagai upaya pembersihan sial dalam keluarga jika dianalisis dengan teori
fungsionalisme yang dipopulerkan oleh Bronislaw Malinowski, teori rasionalitas
Max Weber dan ‘Urf. Pembatasan dari pembahasan di sini adalah berdasarkan
kepada rumusan masalah yang ada pada bab pertama sehingga mampu menjawab
dengan tepat dan sejalan dengan penulisan yang dilakukan.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari dua sub-bab. Sub-bab
pertama adalah kesimpulan yang didasarkan pada pembahasan bab yang terdahulu.

Adapun  sub-bab yang kedua adalah kritik dan atau saran dari penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan uraian pada bab-bab sebelumnya dengan batasan

ada pada rumusan masalah, maka kesimpulan yangdapat ditarik :adalah, bahwa

1. Masyarakat desa Serang masih melakukan tradisi lotre anak tunggal weton
karena adanya dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal akibat
pengaruh fungsi lotre anak dalam segi biologis sesuai dengan konsep kebutuhan
dasar dalam Fungsionalisme Malinowski terutama dalam segi pemenuhan
kebutuhan gizi (nutrition), self-comfort (kenyamanan tubuh), kenyamanan
(security/safety), dan pertumbuhan (growth). Hal ini juga sejalan dengan teori
Rasionalitas Max Weber bahwa tindakan sosial lotre anak dilatarbelakangi oleh
orientasi tujuan lotre anak dalam memenuhi kebutuhan dasar manusia dari segi
ekonomi, pendidikan dan kenyamananserta penghormatan terhadap tradisi turun
.temurun

2. Proses melakukan tradisi lotre anak tunggal weton merupakan tradisi sederhana
yang mampu mengubah hubungan anak tunggal weton dengan orang tua barunya
seperti hubungan hak dan kewajiban anak dan orang tua kandung berdasarkan
kearifan lokal kecuali dalam permasalahan mahram dan tidak didapatkan melalui
media teknologi modern. Adat ini termasuk dalam kategori ‘urf al-shahihah al-

‘fi’liah al-khashah yang tidak mengandung penyimpangan syari’at dan

115
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membawa kebaikan dalam eksistensi hidup manusia baik secara individu secara

khusus atau kelompok secara umum pada masyarakat tersebut.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penyusun lakukan, maka penyusun ingin

memberikan saran kepada:

1.

Peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan mengikuti dan berperan
aktif maupun pasif dalam penelitian lapangan terutama dalam praktek adat
tertentu agar dapat mengetahui dan mendapat hasil penelitian yang lebih
mendalam dan akurat. Selain itu dengan peran aktif maupun pasif dalam
penelitian adat atau budaya tertentu di lapangan akan menumbuhkan rasa
penghargaan yang tinggi dari masyarakat.

Masyarakat desa Serang agar tetap melestarikan adat yang membawa kebaikan
dalam kehidupan dan tinggalkan adat atau kebiasaan yang menjerumuskan

kepada perbuatan syirik.
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